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ABSTRAK

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan rendahnya keterampilan kolaborasi peserta didik
yang ditunjukkan melalui hasil observasi pembelajaran IPA di kelas VIII B SMP Negeri 31
Semarang. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik melalui implementasi model pembelajaran Two Stay Two
Stray pada pembelajaran IPA di kelas VIII B di SMP Negeri 31 Semarang. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) dengan model
kolaboratif. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus yang masing-masing siklus terdiri
atas dua kali pertemuan. Setiap siklus menggunakan prosedur penelitian dengan model Kemmis
dan Taggart yang terdiri empat fase kegiatan, meliputi perencanaan (plan), pelaksanaan
tindakan (action), observasi (observation) dan refleksi (reflection). Subyek penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 31 Semarang yang berjumlah 31. Instrumen
pengambilan data terdiri dari lembar observasi keterampilan kolaborasi. Teknik analisis data
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif (%). Hasil penelitian menunjukkan terdapat
peningkatan presentase nilai rata-rata keterampilan kolaborasi peserta didik, pada pra siklus
diperoleh data rata-rata keterampilan kolaborasi peserta didik sebesar 38,96% dengan kriteria
rendah, pada siklus | diperoleh data rata-rata keterampilan kolaborasi peserta didik sebesar
64,54% dengan kriteria tinggi dan pada siklus Il diperoleh data rata-rata keterampilan
kolaborasi peserta didik sebesar 81,87% dengan kriteria sangat tinggi. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Two
Stay Two Stray dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik pada pembelajaran
IPA di kelas VIII B SMP Negeri 31 Semarang.

Kata kunci: Keterampilan Kolaborasi, Model Pembelajaran, Two Stay Two Stray, Penelitian
Tindakan Kelas
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PENDAHULUAN

Abad 21 ditandai dengan adanya era revolusi industri 4.0 yang juga disebut sebagai abad
globalisasi. Kehidupan pada abad ini menuntut sumber daya manusia yang berkualitas. Situasi
tersebut menyebabkan banyaknya perubahan yang terjadi dalam segala aspek kehidupan
termasuk dalam bidang pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan di Indonesia juga mengalami
perubahan melalui pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah untuk
menyesuaikan pada tantangan abad 21 yang mendorong peserta didik untuk menjadi kreatif,
inovatif, berpikir Kritis, berkolaborasi dan memiliki pemahaman teknologi (Jayadi et al., 2020).
Kurikulum di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum merdeka belajar yang menekankan
pada keterampilan abad 21. Kurikulum merdeka belajar mengarahkan peserta didik untuk aktif
dalam mencari, mengelola dan menggunakan informasi serta berkolaborasi dengan rekannya
untuk memecahkan suatu permasalahan (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020).
Implementasi kurikulum merdeka belajar dapat mengembangkan individu secara menyeluruh
tidak hanya dalam hal akademis tetapi juga kecakapan literasi, teknologi dan empati (Hanipah
et al., 2023). Tujuan utama kurikulum merdeka yakni mengatasi krisis pembelajaran melalui
pembentukan karakter profil Pancasila, mandiri, bernalar kritis, berkebhinekaan global,
bergotong royong, kreatif, peningkatan literasi, dan numerasi bagi jenjang dasar dan jenjang
menengah (Kemendikbud, 2022). Kompetensi inilah yang mestinya diterapkan dalam
pembelajaran abad ke-21 dikarenakan pada era ini akan memerlukan orang-orang yang inovatif
serta kreatif untuk dapat beradaptasi dengan cepat (Indarta et al., 2022).

Berdasarkan tujuan pendidikan yang diharapkan tercapai, salah satu keterampilan
penting yang harus diajarkan sebagai bekal peserta didik menghadapi tantangan global pada era
saat ini adalah keterampilan kolaborasi. Kolaborasi adalah keterampilan abad ke-21 yang
penting untuk kesuksesan akademik dan karier peserta didik (Spies & Xu, 2018). Keterampilan
kolaborasi penting dilatihkan pada peserta didik karena pada dasarnya manusia merupakan
makhluk sosial yang tidak lepas dari interaksi dengan manusia lain. Melalui kolaborasi, dapat
mengajarkan peserta didik untuk berkomunikasi ide, pendapat dan informasi dengan orang lain,
sehingga dapat membantu dalam pemecahan masalah serta meningkatkan kepemimpinan dan
kemampuan manajemen yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Kompleksitas tugas
mengharuskan seseorang untuk berkolaborasi, karena individu tidak dapat memiliki semua
pengetahuan dan keterampilan. Pekerjaan lebih banyak dilakukan secara tim yang terdiri dari
orang-orang dengan keahlian dan peran yang saling melengkapi (Laar et al., 2020). Kerja tim
dapat menghasilkan pencapaian solusi yang lebih baik melalui kecerdasan kolektif ketika
orang-orang bekerjasama (Mora et al., 2020). Mengajarkan kolaborasi antar peserta didik yang
memiliki nilai dan latar belakang budaya yang berbeda, dapat melatihkan kerja sama, tanggung
jawab, empati dan menghargai perbedaan pendapat dengan orang lain (Mardhiyah, R. H.,
2021). Ketika peserta didik bekerja secara kolaboratif, mereka memikirkan dan memecahkan
masalah melalui interaksi dengan orang lain seperti mengajukan pertanyaan, pendampingan
teman sejawat dan memberikan umpan balik yang dapat membantu pelajar untuk memecahkan
masalah atau menyelesaikan tugas yang mungkin belum dapat mereka selesaikan individual
(Scoular et al., 2020). Melalui interaksi sosial yang terbangun dalam kolaborasi, banyak ide
yang dituangkan sehingga tugas yang kompleks yang tidak dapat dicapai seseorang tanpa
berkomunikasi dengan orang lain dapat diselesaikan dengan maksimal secara bersama (OECD,
2015).

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini tergolong masih rendah. Permasalahan mutu
pendidikan disebabkan oleh rendahya kualitas proses pembelajaran, minat belajar dan hasil
belajar peserta didik. Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas sangat mempengaruhi
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output yang dihasilkan yaitu hasil belajar dan minat belajar peserta didik. Guru memiliki peran
penting untuk menciptakan proses pembelajaran yang berpihak pada peserta didik, membuat
peserta didik terlibat aktif dan memberikan pemahaman yang utuh kepada peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 31 Semarang pada pembelajaran
IPA kelas V111 B, ditemukan permasalahan dalam proses pembelajaran dikelas yaitu rendahnya
keterampilan kolaborasi peserta didik. Hasil observasi keterampilan kolaborasi peserta didik
pada pra siklus adalah 38,96 yang masuk kriteria rendah. Rendahnya keterampilan kolaborasi
peserta didik dapat terlihat ketika guru memberikan pertanyaan, hanya satu atau dua peserta
didik yang memiliki inisiatif untuk menjawab. Ketika ada peserta didik yang bertanya atau
menjawab pertanyaan, peserta didik yang lain pun tidak memperhatikan. Proses pembelajaran
yang berlangsung dikelas masih berpusat pada guru dan bersifat individual. Ketika dilakukan
pembelajaran kolaboratif yang terdiri atas peserta didik yang heterogen, hanya satu atau dua
peserta didik saja yang bekerja untuk menyelesaikan tugas, peserta didik lain bahkan tidak
peduli akan tugas tersebut. Komunikasi dalam tim pun tidak terbangun karena mereka tidak
saling berdiskusi dan bertukar pendapat. Para peserta didik dalam kelompok tersebut
mengerjakan tugas secara individu menggunakan handphone mereka. Fakta tersebut
menimbulkan permasalahan dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan dibentuknya
kelompok belajar untuk berbagi ilmu dan membuat penyelesaian masalah lebih efektif tidak
tercapai. Hasilnya, saat melakukan presentasi, hanya perwakilan kelompok yang paham
mengenai tugas yang diberikan.

Pembelajaran IPA merupakan pelajaran yang penting namun cukup sulit dipahami dan
membutuhkan banyak ide kreatif dalam pemecahan masalah, sehingga sangat dibutuhkan
keterampilan berkolaborasi yang baik antar peserta didik untuk saling berbagi ilmu, ide dan
menghasilkan inovasi serta kreativitas. Sanjaya berpendapat bahwa rendahnya kualitas
pembelajaran dikarenakan pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga peserta didik tidak
terdorong untuk mengembangkan keterampilan berpikir kolaborasi (Sanjaya dalam Nahar et
al., 2022). Sedangkan kurikulum merdeka mengharuskan pembelajaran berpusat pada peserta
didik, yang dapat diketahui melalui kegiatan kolaboratif saat peserta didik berdiskusi dalam
kelompoknya (Munazad et al., 2023). Keterampilan kolaborasi peserta didik akan menjadikan
peserta didik percaya diri dan saling ketergantungan positif (Scager et al., 2016). Keterampilan
berkolaborasi juga memicu lahirnya inovasi dan kreativitas berkelanjutan yang bahkan akan
membentuk keterampilan peserta didik dalam berpikir kritis kolaboratif untuk memecahkan
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari bersama-sama (Wilkerson & Trellevik,
2021).

Permasalahan rendahnya keterampilan kolaborasi peserta didik dapat diatasi dengan
menciptakan pembelajaran kolaboratif di kelas. Pembelajaran yang kolaboratif dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui kegiatan belajar bersama untuk menyelesaikan
tugas atau menghasilkan ide (Djunaidi, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Afelia,
menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi dapat dilatih melalui pembiasaan kerja kelompok
(Afelia et al., 2023). Pembelajaran yang disusun secara kolaboratif akan melibatkan peserta
didik untuk aktif dalam proses pembelajaran dan dapat mengembangkan cara berpikir kritis
peserta didik (Robbins & Hoggan, 2019). Guru berperan penting untuk dapat menyusun
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang bersifat kooperatif agar
dapat menciptakan suasana belajar yang kolaboratif. Oleh karena itu, pengembangan model
pembelajaran yang disesuaikan dengan pembelajaran abad 21 sangat penting untuk
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik. Model yang digunakan juga harus
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran (Handayani & Wulandari, 2021).
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan
rendahnya keterampilan kolaborasi peserta didik adalah model pembelajaran Two Stay Two
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Stray (TSTS). Teknik pembelajaran TSTS juga memberikan kesempatan setiap kelompok
untuk bekerjasama dengan kelompok lain. Pembelajaran model TSTS membagi peserta didik
kedalam kelompok kecil yang terdiri atas 4 orang. Model ini dapat melatih kerjasama dan
mengatasi permasalahan kurangnya keterlibatan aktif peserta didik, karena dalam pelaksaan
pembelajaran, setiap peserta didik dalam kelompok memiliki peran masing-masing. Setiap
kelompok akan menentukan 2 orang yang tinggal dikelompoknya untuk memberikan informasi
kepada rekan kelompok lain yang berkunjung, dan menentukan 2 orang lain untuk mengunjungi
dan mencari informasi ke kelompok lain. Model pembelajaran TSTS memiliki ciri khas
kegiatan pembelajaran yang mengelompokkan peserta didik berdasarkan level kognitif yang
berbeda dan jika memungkinkan pada setiap kelompok juga terdapat keberagaman ras, budaya
suku, gaya belajar dan jenis kelamin (Nurlinda, 2021). Model TSTS mengarahkan peserta didik
untuk memperoleh pemahamn mendalam melalui perannya dalam kelompok belajar. Melalui
kegiatan pembelajaran menggunakan model TSTS juga dapat memaksimalkan keterampilan
bekerjasama dan bersosialisasi (Wedasuwari, 2019).

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
kolaborasi penting untuk diintegrasikan dalam proses pembelajaran karena merupakan
keterampilan yang dapat membekali peserta didik untuk menghadapi tantangan global.
Keterampilan kolaborasi juga dapat membantu peserta didik dalam memecahkan permasalahan
yang kompleks melalui kerjasama antar anggota kelompok. Untuk meningkat keterampilan
kolaborasi peserta didik, diperlukan model pembelajaran yang bersifat kooperatif. Penerapan
model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat membantu meningkatkan kerjasama peserta
didik dalam kelompok belajar dan memaksimalkan peran setiap peserta didik, sehingga
pencapaian keterampilan kolaborasi peserta didik dapat maksimal. Berdasarkan permasalahan
yang ditemukan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
kolaborasi peserta didik melalui implementasi model pembelajaran Two Stay Two Stray dalam
pembelajaran IPA dikelas VIII B SMP Negeri 31 Semarang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
secara kolaboratif. Penelitian tindakan kelas menggunakan desain model Kemmis dan Taggart.
Pelaksanaan PTK dilakukan sebanyak dua siklus yaitu siklus | selama dua pertemuan dan siklus
Il selama dua pertemuan. Prosedur penelitian pada setiap siklus meliputi perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, kemudian refleksi. Hasil refleksi dari siklus 1 kemudian dievaluasi,
apabila terdapat kekurangan, maka dilakukan perbaikan di siklus 2, dan seterusnya hingga
metode yang digunakan dapat mencapai hasil yang baik. Peserta didik kelas V111 B SMP Negeri
31 Semarang tahun ajaran 2023/2024 dipilih sebagai subyek dalam penelitian ini dengan jumlah
31 peserta didik. Alur tahapan setiap siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Siklus | Perencanaan || Pelaksanaan|—| Observasi [=| Reflek
v |
Siklus 11 Perencanaan[—=| Pelaksana —=| Observa [=| Refleksi
v |
Kesimpulan

Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian Tindakan Kelas
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1. Perencanaan

Aktivitas yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi penyusunan asesmen
diagnostik yang hasilnya digunakan sebagai dasar pembentukan kelompok pada saat
pembelajaran berlangsung, modul ajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray
dan perangkat pembelajaran, serta menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar
observasi keterampilan kolaborasi peserta didik.

2. Pelaksanaan dan Observasi

Pelaksanaan dan tindakan pada penelitian ini dilakukan bersamaan. Peneliti
bertindak sebagai guru yang menyampaikan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang
disusun. Pelaksanaan awal penelitian dilakukan dengan refleksi awal yang mencakup
evaluasi terhadap hasil observasi keterampilan kolaborasi peserta didik sebagai data awal
atau pra siklus. Pra siklus dilaksanakan dengan melakukan kegiatan pembelajaran secara
berkelompok menggunakan model pembelajaran reguler yang diguanakan sebelumnya.
Data awal yang diperoleh dianalisis oleh peneliti untuk mengevaluasi permasalahan yang
ada di dalam pembelajaran dan kemudian menentukan solusi. Output dari kegiatan pra
siklus dijadikan sebagai refleksi dalam penyusunan penyusunan kegiatan pembelajaran
berikutnya.

Setelah memperoleh data pra siklus, peneliti melanjutkan pelaksanaan siklus
dengan mengimplementasikan seluruh rencana tindakan yang telah dipersiapkan dengan
menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray. Observasi keterampilan kolaborasi
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Observer pada penelitian ini adalah
berjumlah satu yaitu guru mata pelajaran IPA.

3. Refleksi

Refleksi dilakukan dengan mengkaji dan mempertimbangkan hasil dari tindakan
dari penerapan model Two Stay Two Stray pada materi sistem ekskresi manusia dari data
yang telah terkumpul dari instrumen lembar observasi keterampilan kolaborasi. Hasil
refleksi tersebut kemudian menjadi bahan pertimbangan perbaikan dan rencana tindak
lanjut dari penelitian tindakan kelas ini.

Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan dan refleksi. Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah adanya
peningkatan nilai rata-rata keterampilan kolaborasi siwa kelas V11l B pada pembelajaran
materi sistem ekskresi di SMP Negeri 31 Semarang dari siklus yang dilaksanakan. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen lembar observasi keterampilan kolaborasi
yang dianalisis menggunakan metode analisis statistik deskriptif (%).

Perhitungan dapat dilakukan menggunakan program komputer Excel dengan
rumus:

Y'Skor total keterampilan kolaborasi peserta didik

, , . - x 100%
Y:Skor maksimal yang diperoleh pada keterampilan kolaborasi

Langkah selanjutnya setelah data dipersentasekan, dilakukan pengklasifikasi

persentase nilai rata-rata peningkatan keterampilan kolaborasi menggunakan Kkriteria
berikut.
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Tabel 1. Kriteria kategori keterapilan kolaborasi

Presentase (%) Kategori
81-100 Sangat tinggi
61-80 Tinggi

41-60 Sedang

21-40 Rendah

0-20 Sangat rendah

Sumber : Riduwan dalam (Meriyanti et al., 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang disajikan pada penelitian ini adalah presentase peningkatan
keterampilan kolaborasi peserta didik pada kelas VIII B SMP Negeri 31 Semarang pada
pembelajaran materi IPA. Data keterampilan kolaborasi peserta didik diperoleh dari instrumen
lembar observasi keterampilan kolaborasi yang telah ditentukan. Data ini dianalisis secara
deskriptif kuantitatif (%) untuk mengeahui peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik.
Indikator keterampilan kolaborasi yang diamati pada penelitian ini adalah indikator menurut
(Verawati et al., 2020) yang terdiri atas 4 indikator antara lain : 1) Saling ketergantungan
positif; 2) Tanggung jawab personal individu; 3) Keterampilan bekerja dalam kelompok; 4)
Menghormati teman. Data hasil penelitian dari pra siklus, siklus I dan siklus Il disajikan sebagai
berikut:

Tabel 2. Peningkatan rata-rata nilai keterampilan kolaborasi peserta didik

Siklus Nilai rata-rata Kriteria
Pra siklus 38,96 Rendah
Siklus | 64,54 Tinggi
Siklus 11 81,87 Sangat tinggi

Berdasarkan data Tabel 2, diketahui bahwa terdapat perbedaan kriteria rata-rata nilai
keterampilan kolaborasi peserta didik pada pra siklus, siklus I dan siklus Il. Data pra siklus
menunjukkan bahwa Kkriteria rata-rata nilai keterampilan kolaborasi peserta didik adalah rendah.
Pra siklus dilaksanakan pada tanggal 26 sampai 28 Februari pada materi Sistem Sirkulasi
dengan kegiatan pembelajaran kelompok menggunakan model pembelajaran reguler yang telah
diterapkan sebelumnya. Penyusunan kelompok berdasarkan pada urutan absen dan masing-
masing kelompok terdiri atas 4 peserta didik. Data pra siklus menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran yang berlangsung belum dapat menghasilkan kolaborasi yang baik pada setiap
kelompok. Berdasarkan catatan observer, diketahui bahwa pada pelaksanaan diskusi kelompok,
sebagian besar peserta didik tidak mengerjakan tugas atas dasar bagi tugas. Peserta didik juga
lebih mendahulukan kepentingan pribadi seperti bermain handphone. Diskusi antar teman
sekelompok juga tidak terjalin. Sebagian besar peserta didik juga tidak bertanggung jawab atas
selesainya tugas yang diberikan. Hal tersebut membuat keterampilan kolaborasi peserta didik
rendah, karena tidak ada kerjasama yang terjalin dalam kelompok belajar mereka. Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Firmayanti & Fardhani, 2023) yang
menunjukkan bahwa untuk memperoleh keterampilan kolaborasi yang baik, diperlukan
kerjasama dan interaksi antar anggota kelompok. Untuk mencapai kerjasama yang baik,
dibutuhkan pembiasaan kerja kelompok dan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik (Handayani & Wulandari, 2021).

Data siklus I menunjukkan bahwa kriteria rata-rata nilai keterampilan kolaborasi peserta
didik adalah tinggi. Siklus I dilakukan pada materi sistem ekskresi organ kulit dengan
menerapkan model pembelajaraan kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) pada tanggal 18
sampai 19 Maret. Model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran
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yang memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan keaktifan dan kinerja dalam kelompok
(Firmansyah et al., 2021). Langkah pembelajaran model Two Stay Two Stray yang diterapkan
di kelas terdiri atas 7 tahap antara lain: 1) pembagian kelompok; 2) Pemberian tugas; 3) Diskusi;
4) Tinggal atau berpencar; 5) Diskusikan kembali; 6)Presentasi (Rofigoh, 2020). Pada
pelaksanaan siklus 1, masing-masing kelompok terdiri atas 4 peserta didik. Penyusunan anggota
kelompok didasarkan pada level kogntif berdasarkan data asesmen diagnostik kognitif.
Berdasarkan data Tabel.2, menunjukkan bahwa kegiatan kolaborasi peserta didik cukup baik
namun belum sepenuhnya terjalin. Berdasarkan evaluasi terhadap pelaksanaan proses
pembelajaran yang menerapkan model Two Stay Two Stray, diketahui bahwa interaksi dan
kerjasama antar peserta didik dalam kelompok serta antar masing-masing kelompok belum
berlangsung maksimal. Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran, sebagian peserta didik masih
belum terlibat aktif dalam diskusi. Hasil evaluasi peneliti yang dijadikan indikasi belum
maksimalnya kolaborasi peserta didik adalah belum adanya peraturan yang mengarahkan
peserta didik dalam kegiatan diskusi. Pada kegiatan tinggal dan berpencar, kegiatan
pembelajaran menjadi tidak kondusif. Antar kelompok saling bertukar jawaban dengan hanya
mendokumentasikan jawaban dari kelompok lain. Sehingga, kurang terjalin interaksi antar
masing-masing kelompok. Hal tersebut berakibat pada kegiatan presentasi yang hanya
didominasi oleh peserta didik tertentu karena tidak semua peserta didik mendapatkan
pemahaman yang serupa. Peraturan dan petunjuk kegiatan pembelajaran menjadi evaluasi
sekaligus perbaikan yang dilakukan oleh peneliti untuk diterapkan pada siklus 1. Temuan ini
didukung oleh (Indrianti et al., 2018) yang menyatakan bahwa kesepakatan peraturan antara
guru dan peserta didik dapat membuat suasana menjadi kondusif, terarah dan teratur.

Data pada siklus Il menunjukkan bahwa nilai kriteria keterampilan kolaborasi peserta
didik adalah sangat tinggi. Siklus 11 dilakukan pada materi sistem ekskresi organ ginjal dengan
menerapkan model pembelajaraan kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) pada tanggal 25
sampai 27 Maret. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus 1l sama dengan kegiatan
pembelajaran pada siklus | yaitu menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray.
Hanya saja, pada siklus Il diterapkan perbaikan dari hasil evaluasi siklus | yaitu adanya
peraturan dan petunjuk pada kegiatan pembelajaran serta pembatasan penggunaan handphone
disaat tertentu. Perbaikan kegiatan pembelajaran dilakukan pada langkah pembelajaran
berpencar untuk mencari informasi ke kelompok lain yang kemudian dilaksanakan dengan
beberapa sesi, dimana pada masing-masing sesi sudah ditentukan kelompok yang akan
berkunjung dan kelompok yang dikunjungi. Masing-masing sesi tersebut dibatasi selama 7
menit. Adanya petunjuk dan peraturan tersebut, membuat kondisi pembelajaran menjadi
kondusif, sehingga peserta didik dapat saling berinteraksi, berdiskusi dan mencari informasi
dengan lebih nyaman. Kondisi yang demikian juga memudahkan guru untuk mengkondisikan
kelas serta mengawasi jalannya kegiatan diskusi. Berdasarkan perbaikan tersebut, kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung kolaboratif, karena setiap peserta didik dalam kelompok
memiliki perannya masing-masing. Peserta didik juga tidak bisa asal mendokumentasikan
jawaban kelompok lain, karena sudah dibagi di setiap sesi. Terciptanya suasana yang kondusif
juga memotivasi peserta didik lain untuk aktif berperan dalam kegiatan diskusi karena melihat
rekan lain juga aktif berdiskusi. Hasil tersebut sejalan dengan temuan (Djunaidi, 2021) bahwa
pembelajaran yang kolaboratif dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik. Berdasarkan
temuan tersebut, dapat diketahui bahwa implementasi model pembelajaran Two Stay Two Stray
dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. Temuan ini diperkuat dengan hasil
penemuan sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan kolaborasi peserta didik
yang mengikuti pembelajaran menggunakan model TSTS dengan model konvensional (Zairmi
etal., 2019).
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk meningkatkan keterampilan
kolaborasi peserta didik dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Two Stay
Two Stray dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik pada pembelajaran IPA
kelas VIII B di SMP Negeri 31 Semarang. Pada pra siklus keterampilan kolaborasi sebesar
38,96% dengan kriteria rendah dan mengalami peningkatan sebesar 25,58% sehingga pada
siklus | menjadi 64,54% dengan kriteria tinggi. Pada siklus Il terjadi peningkatan sebesar
17,33% sehingga presentase nilai rata-rata kolaborasi siswa menjadi 81,87% dan termasuk
Kriteria sangat tinggi.
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